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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat implementasi kompetensi guru berbasis Education for 
Sustainable Development.  Penelitian ini dilakukan mengggunakan pendekatan kombinasi, sehingga proses 
pegumpulan data dilakukan mengunakan instrument berupa angket dan wawancara. Subjek dalam penelitian 
ini adalah guru-guru di SDN 1 Jayaraga, Garut, Jawa Barat.  Data angket yang diperoleh dianalis 
menggunakan winstep dengan pemodelan rasch, sedangkan data hasil wawancara dilakukan dengan 
mengorganisasikan temuan kemudian melakukan interpretasi dan memaknai data.  Teknik analisis kombinasi 
dilakukan dengan cara perbandingan berdampingan, artinya data angket diperkuat dengan data yang diperoleh 
dari hasil wawancara. Berdasarkan penelitian yang dilakukan,tingkat pelaksanaan pembelajaran berbasis 
Education for Sustainable Development menunjukan angka yang baik yaitu 88.8%. Temuan baru dalam 
penelitian ini adalah sebenarnya guru telah melaksanakannya, akan tetapi guru tidak menyadari bahwa 
pembelajaran tersebut adalah pembelajaran berbasis Education for Sustainable Development. 
Kata Kunci: kompetensi guru, ESD (Education for Sustainable Development) 
 
Abstract 
This research aims to determine the level of implementation of teacher competencies based on Education for 
Sustainable Development This research was conducted using a combination approach, thus the process of 
collecting data is carried out using instruments in the form of questionnaires and interviews. The subjects in 
this study were teachers. The questionnaire data obtained was analyzed using winstep with Rasch modeling, 
while the interview data was conducted by organizing the findings and then interpreting the data. 
Combination analysis techniques are done by side-by-side comparison, meaning that the questionnaire data is 
reinforced by data obtained from interview results. Based on the research conducted, the level of 
implementation of education for Sustainable Development shows a good figure of 88.8%. The new findings in 
this study are that teachers have implemented, but the teacher does not realize that the learning is based on 
Education for Sustainable Development.  
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PENDAHULUAN 
Keadaan lingkungan semakin sulit dikendalikan karena aktivitas industri, ekonomi, dan sosial tidak 
memperhatikan kelestarian lingkungan, terutama untuk masa yang akan datang. Lebih lanjut Hasil konferensi 
our common pada tahun 1987 dijelaskan kembali oleh (Karnani, 2009) bahwa: “Walaupun masih banyak 
lingkungan yang cukup terjaga, tapi dalam rangka memenuhi kebutuhan dan meningkatkan kualitas kehidupan 
di masa sekarang jangan sampai mengorbankan kelestarian alam di masa yang akan datang”. Berdasarkan 
penelitian di Australia, kesadaran masyarakat dunia terhadap kelestarian lingkungan juga samakin menurun 
perlu ada upaya peningkatan melalui berbagai aspek, termasuk melalui bidang pendidikan. (Martin, 2007). 
Keadaan lingkungan yang semakin memburuk tersebut mendorong United Nations Educational, Scientific and 
Cultural Organization untuk menetapkan agenda Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Development 
Goals sebagai tindak lanjut Millenium Development Goals yang sudah berakhir pada 2014. (Shulla et al., 
2020). UNESCO melalui Sidang Umum PBB tahun 2015 membahas tentang transformasi bumi kita) di New 
York, Amerika Serikat  menetepkan Sustainable Develoment Goals sebagai kesepakatan pembangunan global 
menuju 2030. Terdapat 193 negara termasuk Indonesia yang ikut serta dalam mengesahkan agenda PBB 
tersebut. Terdapat 17 tujuan besar salah satunya Pendidikan Berkualitas atau Quality Education. (Global 
Communications of UNESCO, 2020) 
Dalam rangka mewujudkan "Agenda 2030" pendidikan menjadi sorotan dengan menjadikannya sebagai 
kunci utama dalam pencapaian pembangunan berkelanjutan menuju 2030. UNESCO menjadikan pendidikan 
sebagai acuan utama untuk pencapaian agenda 2030 melalui pelaksanaaan kajian dan pengembangan praktik 
pendidikan di sekolah. (Klarin, 2018). Pendidikan berkualitas berkembang menjadi suatu pengakuan 
internasional yaitu mengarah pada istilah Education for Sustainable Development (ESD). ESD sebagai bagian 
integral dari pendidikan berkualitas dan pendorong utama dalam pembangunan berkelanjutan. (Borges & 
Benayas, 2019). Secara umum ESD mencakup semua jenis konsep dan proses pendidikan, yang sesuai untuk 
membina kontribusi individu dan kelompok menuju arah keberlanjutan. ESD mendukung cara spesifik menuju 
implementasi pendidikan dengan memperhatikan aspek lingkungan, sosial dan ekonomi. (Cebrián et al., 
2020). ESD umumnya berfokus pada pengembangan dan penguatan kompetensi individu siswa, 
memungkinkan siswa untuk berkontribusi dan berpartisipasi dalam proses   pembangunan berkelanjutan dari 
berbagai dimensi. (Uvalic-Trumbic & Daniel, 2016). 
Pelaksanaan ESD difokuskan pada kurikulum, pendidikan guru, penilaian dan kebijakan pendidikan. 
Proses pelaksanaan ESD dalam hal ini dapat dilaksanakan disemua jenjang pendidikan, mulai dari jenjang 
PAUD hingga Perguruan Tinggi. (Savelava et al., 2012; Hoffmann, 2015). Dalam hal ini lebih teknis 
membahas implementasi ESD pada jenjang sekolah dasar. Pembelajaran berkelanjutan yang dilaksanakan oleh 
guru diungkapkan oleh (Azmi, 2011)  bahwa: “Pembelajaran berkelanjutan bagi guru adalah usaha 
pengembangan keprofesionalan dengan meningkatkan empat kompetensi (pedagogik, profesional, kepribadian 
dan sosial)”. Kompetensi guru dalam pandangan ESD meliputi tiga domain utama yaitu : facilitate learning; 
continue to learn and create; collaborate, cooperate, participate and engage) bahwa guru dituntut untuk 
memfasilitasi pembelajaran, melaksanakan pembelajaran berkelanjutan, berkreativitas, dan berkolaborasi serta 
terlibat aktif terkait profesionalitas seorang guru. (UNESCO, 2019; UNESCO, 2020) 
Kompetensi guru dalam perspektif ESD yang peneliti kaji lebih dalam melalui kegiatan survei adalah 
pada domain Continue to Learn and Create, yaitu pelaksanaan pembelajaran berkelanjutan dan kreativitas. 
Domain ini terdiri dari tiga aspek penting yaitu Refeleksi, Inovasi dan Transformasi. Refleksi berkaitan dengan 
penilaian diri yang dilakuan guru untuk memperbaiki pembeajaran sebelumnya. Inovasi berkenaan dengan 
pembaharuan dan pengembangan pembelajaran yang lebih baik. Trasformasi dimaknai sebagai perubahan 
pembelajaran  yang ruang lingkupnya lebih luas dan didasarkan pada hasil refleksi dan inovasi sebelumnya. 
Ketiga aspek tersebut menjadi sebuah siklus yang saling berkaitan dan menjadi tahapan-tahapan yang harus 
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dilaksanakan oleh guru. Tahapan pelaksanaan tersebut didasarkan pada hasil proyek jaringan pendidikan Asia-
Pasific pertama dan kedua yang dilaksanakan di Jepang dan Bangkok oleh. Pada Gambar 1. Menunjukan 
aspek dan keterkaitannya sehingga membentuk sebuah siklus yang harus dilaksanakan oleh guru. (UNESCO, 
2020).  
 
Gambar 1. Kerangka kompetensi guru berbasis ESD Asia Pasifik 17-18 September 2019 di Bangkok, 
Thailand 2019 (UNESCO, 2020) 
Pentingnya mengetahui pemahaman dan pelaksanaan ESD di sekolah oleh guru karena diperkuat oleh 
Mózo, (2017) menjelaskan bahwa Indonesia menjadi salah satu negara yang berkomitmen melaksanakan ESD 
yang terdapat pada Rencana Induk Strategis Southeast Asian Ministers of Education Organization (SEAMO) 
Center Indonesia 2020-2024 Target dan Indikator Rencana Strategis pada poin 7 mengenai pelaksanaan 
pendidikan Mengadopsi kurikulum abad ke-21 yang disebutkan dalam target menuju 2030. Selain itu gagasan 
tentang ESD sudah tertuang dalam Rencana Strategis  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2020-
2024 mengenai target kinerja dan pengelolaan sumber daya manusia yang harus mencapai tujuan 
pembangunan berkelanjutan berdasar kan hasil evaluasi kinerja guru pada tahun 2014-2019. 
Kompetensi guru yang dikaji melalui penelitian dan literature yang peneliti temukan sebelumnya hanya 
sebatas mengarah pada sisi profesionalitas seperti aspek pedadogik aspek sosial pribadi guru dan kinerja. 
(Azmi, 2011; Listiawati, 2011). Kompetensi guru berbasis ESD khususnya kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran berkelanjutan dan kreativitas menjadi sangat penting untuk dikuasai guru, karena 
proyek hasil pendidikan mengarah pada perbaikan lingkungan, sosial dan ekonomi di masa depan. (Dahms et 
al., 2008).  Pembelajaran berkelanjutan dan kreativitas menekankan pada kemampuan refleksi, inovasi dan 
transformasi pembelajaran yang dikaitkan dengan lingkungan, sosial dan ekonomi. Pembelajaran berbasis 
ESD memberikan kontribusi besar terhadap perubahan perilaku peserta didik untuk lebih meningkatkan 
kepedulian terhadap keadaan bumi di masa depan. (Laurie et al., 2016) 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran berkelanjutan dan kreativitas 
yang dilakukan oleh guru. Tingkat implementasi kompetensi guru berbasis ESD dapat dijadikan sebagai bahan 
pengembangan kajian lebih dalam mengenai kompetensi guru berbasis ESD, selain itu sebagai perumusan 
tindakan perbaikan kompetensi guru dalam praktik dilapangan. Keadaan dilapangan menunjukan bahwa guru 
sudah melakukan kompetensi tersebut, hanya butuh sosialisasi dan pelatihan lebih lanjut tentang teknis 
pelaksanaan dilapangan dan menyesuaikannya dengan kurikulum yang sedang disepakati. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kombinasi. Kegiatan penelitian yang 
dilakukan yaitu dengan memberikan angket kepada guru kemudian dilakukan wawancara secara langsung 
untuk mendalami kajian mengenai implementasi pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Metode 
penelitian ini menggunakan concurrent triangulation, yaitu metode penelitian yang menggabungkan antara 
metode penelitian kualitatif dengan kuantitatif dengan cara mencampur kedua metode tersebut secara 
seimbang. Langkah-langkah penelitian ini dilakukan sesuai dengan dibawah ini. (Creswell, 2018) 
 
Gambar 2.  Prosedur penelitian kombinasi 
Metode penentuan sampel dilakukan dengan purposive sampling, yaitu dengan membuat kriteria yang 
dibutuhkan untuk memecahkan masalah dalam penelitian yang dilakukan. (Sugiyono, 2019). Pengambilan 
data dilakukan kepada 10 guru sekolah dasar yang memiliki kualifikasi pengalaman mengajar minimal dua 
tahun dan aktiv mengikuti program kemendikbud atau pelatihan-pelatihan seputar keguruan yang menunjang 
untuk peningkatan kompetensi guru. Sekolah yang dipilih sebagai subjek dalam penelitian ini berstatus 
sebagai sekolah penggerak. Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket dan daftar pertanyaan 
wawancara. Angket disusun untuk mengetahui tingkat pemahaman dan implementasi kompetensi guru 
berbasis ESD meliputi aspek Refleksi, Inovasi dan Transformasi pembelajaran, kemudian pertanyaan 
wawancara bertujuan untuk memperkuat dan memperdalam hasil angket yang sudah diperoleh.  
Uji validitas instrument dilakukan melalui proses FGD (Focus Group Discussion) dengan tim research. 
Angket yang digunakan memiliki nilai item reliability dan person reliability yang baik (> 0,7). Nilai validitas 
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nilai MNSQ, ZSTD dan, PT Measure Corr sudah  memenuhi kriteria yang disyaratkan dalam pemodelan 
rasch. Item pernyataan dikatakan valid jika salah satu nilai dari Outfif MNSQ, ZSTD dan CORR memenuhi 
kriteria yang disyaratkan dalam Pemodelan Rasch.  Nilai Outfit mean square (0,5 < MNSQ < 1,5), (-0,2 < 
ZSTD, 2.0), (0,4 < Pt Measure Corr < 0,85). (Sumintono & Widhiarso, 2013)  
Teknik pengolahan data kuantitatif dilakukan menggunakan winstep dengan teknik analisis berdasarkan 
Pemodelan Rasch. Data yang diperoleh dari angket dianalisis setiap sampel berdasarkan  kecenderung setiap 
item pertanyaan, diantaranya menganalisis person measure, variable maps. Data yang diperoleh dari 
wawancara dianalisis dengan melakukan organisasi data kemudian melakukan interpretasi dan memaknai data 
hasil wawancara. Setelah masing-masing data diperoleh maka dilakukan analisis kombinasi. Analisis 
kombinasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara perbandingan berdampingan (side by side comparison) 
artinya peneliti melaporkan hasil data kuantitatif terlebih dahulu kemudian digabungkan dengan data kualitatif 
untuk memperkuat data, mengkonfirmasi dan memperdalam kajian hasil penelitian kuantitatif. (Creswell, 
2018) 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Pengambilan data dilakukan kepada 10 guru dengan mengajukan 16 pernyataan dan mengunakan skala 
rating 1 – 4 (1 = Tidak melaksanakan, 2 = Jarang malaksanakan, 3 = Sering melaksanakan, 4 = Selalu 
melaksanakan). Pengolahan data yang pertama adalah Summery Statistic pada proses ini dapat mengetahui 
secara umum mengenai instrument dan interaksi kecenderungan antar person. Berdasarkan gambar 3 tentang 
summary statistics dapat diperoleh informasi mengenai nilai person measure, nilai alpha Cronbach, nilai 
INFIT dan OUTFIT serta nilai separation. Pada person measure diproleh nilai 3.42 logit menunjukkan rata-
rata nilai responden dalam instrumen pernyataan guru. Nilai rata-rata yang lebih dari logit 0.0 menunjukkan 
kecenderungan responden memilih sering melaksanakan di berbagai item pernyataan. Pada nilai alpha 
cronbach (mengukur realiabilitas, yaitu interaksi antara  responden dan item secara keseluruhan) didapat nilai 
0.78 artinya bagus. Pada INFIT dan OUTFIT MNSQ untuk tabel person nilai rata-ratanya secara berurutan 
adalah 0.98 dan 0.99 (nilai idealnya adalah 1.00 maka semakin mendekati 1.00 semakin baik); untuk OUTFIT 
ZSTD, nilai rata-rata pada tabel person adalah -0.5 dan 0.02 dimana nilai idealnya adalah 0.0 (semakin 
mendekati nilai 0.0 maka kualitas interaksi person dalam menjawab semakin baik). Demikian pula untuk tabel 
item. Untuk pengelompokkan responden dan item dilihat pada nilai separation. Nilai separation pada person 
adalah 1.23. Pengelompokkan secara lebih teliti disebut pemisahan strata dengan rumus penghitungan [(4 x 
1.23) / 3 = 1.6 artinya hanya terdapat satu kelompok responden dalam penelitian ini. 
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Gambar 3. Summary Statistics 
Berdasarkan gambar  summary statistics dapat diperoleh informasi mengenai nilai person measure, nilai 
alpha Cronbach, nilai INFIT dan OUTFIT serta nilai separation. Pada person measure diproleh nilai 3.42 logit 
menunjukkan rata-rata nilai responden dalam instrumen pernyataan guru. Nilai rata-rata yang lebih dari logit 
0.0 menunjukkan kecenderungan responden memilih sering melaksanakan di berbagai item pernyataan. Pada 
nilai alpha cronbach (mengukur realiabilitas, yaitu interaksi antara  responden dan item secara keseluruhan) 
didapat nilai 0.78 artinya bagus. Pada INFIT dan OUTFIT MNSQ untuk tabel person nilai rata-ratanya secara 
berurutan adalah 0.98 dan 0.99 (nilai idealnya adalah 1.00 maka semakin mendekati 1.00 semakin baik); 
untuk OUTFIT ZSTD, nilai rata-rata pada tabel person adalah -0.5 dan 0.02 dimana nilai idealnya adalah 0.0 
(semakin mendekati nilai 0.0 maka kualitas interaksi person dalam menjawab semakin baik). Demikian pula 
untuk tabel item. Untuk pengelompokkan responden dan item dilihat pada nilai separation. Nilai separation 
pada person adalah 1.23. Pengelompokkan secara lebih teliti disebut pemisahan strata dengan rumus 
penghitungan [(4 x 1.23) / 3 = 1.6 artinya hanya terdapat satu kelompok responden dalam penelitian ini. 
Menganalisis lebih dalam hasil data yang diperoleh mengenai pemahaman dan pelaksanaan kompetensi 
guru berbasis ESD melalui person statistic dan item statistic. Berikut ini data person statistic hasil pengolahan 
menggunakan winstep :  
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Gambar 4. Person Statistics 
Berdasarkan gambar 4 diperoleh informasi bahwa  responden dengan tingkat abilitas tinggi di dapat 
oleh 007T yaitu guru yang mengajar di kelas tinggi. Total skor yang diperoleh yaitu 60, tingkat abilitas 
menjelaskan bahwa guru tersebut memiliki kompetensi yang lebih baik dibanding guru yang lainnya, hal 
tersebut didasarkan pada score yang diperoleh guru saat mengisi angket. Data ini sejalan dengan hasil 
wawancara dengan guru tersebut yang melaksanakan refleksi, inovasi dan transformasi secara menyeluruh, 
banyak contoh design pembelajaran yang disampaikan kepada peneliti berkaitan dengan lingkungan, sosial 
dan ekonomi seperti melakukan penilaian diri setiap kali selesai pembelajaran, mengaitkan materi yang 
dipelajari dengan isu terkini yang terjadi seperti pandemi, bencana alam, masalah dilingkungan kehidupan 
nyata. Sedangkan untuk responden dengan tingkat abilitas terendah di dapat oleh 009R yaitu pada guru yang 
mengajar di kelas rendah. Total skor yang diperoleh adalah 52. Hasil wawancara menunjukan bahwa guru 
009R  mengajar di kelas 1 yang sukar melaksanakan refleksi, inovasi dan transformasi karena tingkat 
perkembangan siswa yang beragam, masih terhambat oleh memberikan layanan belajar untuk memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan dasar seperti membaca, menulis dan berhitung. 
Berdasarkan gambar 5 Diperoleh informasi bahwa soal dengan kode E3 adalah pernyataan yang paling 
banyak tidak dilakasanakan, dan pernyataan yang paling banyak dilaksanakan adalah soal E2. Pernyataan E3 
berisi “Melakukan penilaian diri tentang penggunaan teknologi dalam pembelajaran yang telah dilaksanakan”. 
ini berarti bahwa guru jarang melakukan penilaian diri mengenai penggunaan teknologi dalam pembelajaran 
hal tersebut didukung oleh hasil wawancara yang menyatakan bahwa 8 guru memang dalam penggunaan 
teknologi sangat minim digunakan. Untuk pernyataan E2 yaitu “Guru melakukan penilaian diri tentang 
pemilihan materi (konten) yang diajarkan apakah dikaitkan dengan permasalahan kelestarian lingkungan dan 
dampaknya terhadap kehidupan sosial”. Pernyataan E2 ini paling sering dilaksanakan, artinya guru senantiasa 
melakukan penilaian diri berkenaan dengan materi yang telah diajarkan, hal ini berbanding lurus dengan hasil 
wawancara yang didapat dimana sebanyak 10 guru menyatakan bahwa mereka melakukan refleksi diri 
mengenai kekurangan materi yang telah disampaikan. 
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Gambar 5. Item Statistics 
Interaksi dan keterhubungan antara person dengan item selanjutnya dapat dianalisis melalui  diagram 
variable wright maps, jangkauan item pernyataan yang dapat dijawab oleh guru. Pada gambar 6. disajikan 
mengenai jangkauan soal yang dapat dilaksanakan oleh guru. Guru dengan kode 007T, 002R dan 008T dapat 
melaksanakan hampir seluruh aspek kompetensi guru pada domain pelaksanaan pembelajaran berkelanjutan 
dan kreativitas. Guru yang lainnya (001T, 004T, 005R, 003R, 006R, 010R dan 009R) secara keseluruhan 
dapat melaksanakan kompetensi hanya pada pernyataan E3 yang tidak maksimal dilaksanakan yaitu berkaitan 
dengan penilaian diri dalam penggunaan teknologi. Posisi person yang sejajar pada garis yang sama seperti 
(001T, 004T, 005R)  dan (003R, 006R, 010R) menunjukan tingkat kemampuan implementasi kompetensi 
ESD yang setara. Secara keseluruhan Nilai 4.5 < logit < 2.0 menunjukan bahwa sebaran pernyataan sudah 
baik dilaksanakan, dan justru banyak pernyataan yang tingkat kesulitannya rendah dan mayoritas semua 
kompetensi dapat dilaksanakan oleh kebanyakan guru kecuali pada pernyataan dengan kode E3. 
 
Gambar 6. Variable wright maps            Gambar 7. Scalograms 
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Pengolahan hasil jawaban angket yang disajikan selanjutnya dari Rasch Model adalah Gutman 
Scalograms seperti pada Gambar 7, yaitu mengorganisasikan person atau guru berdasarkan tingkat abilitas 
tinggi – rendah. Berdasarkan pada Gambar 7 dianalisis secara vertical yaitu item ketimpangan pelaksanaan 
kompetensi guru dalam satu baris terletak pada item 10, 11 dan 16. Kemampuan rata-rata pada item urutan 10 
dan 11  yang dilakukan guru menunjukan selalu melaksanakan akan tetapi guru dengan kode 004T jarang 
melaksanakan, ini berarti pada guru tersebut terdapat perbedaan kemampuan kompetensi yang signifikan. Item 
10 berkenaan dengan Guru mengaitkan materi pembelajaran tentang lingkungan, sosial, dan ekonomi dengan 
lintas disiplin ilmu dan lintas sector untuk memperdalam pemahaman siswa. /Pelaksanaan pembelajaran 
terpadu. (Misalnya untuk memahami materi tentang tumbuhan guru memperdalam materi dengan cara 
mengaitkannya dengan matematika, mengukur pertumbuhan kecambah kenaikan tingginya berapa cm) . dan 
item no 11 berisi tentang memanfaatkan sumber daya yang ada dilingkungan sekolah untuk optimalisasi 
kegiatan pembelajaran. Pada item urutan 16 mengenai mendorong kesadaran lifelong learning kepada siswa, 
rata-rata guru sering melaksanakan kompetensi tersebut, akan tetapi pada guru dengan kode 003R tidak 
pernah melaksanakan. Maka atas dasar analis ini dapat dirancang berbagai tindakan perbaikan dalam 
pendidikan guru khususnya memupuk kompetensi guru berbasis ESD. 
Implementasi dan pemahaman guru mengenai pembelajaran berkelanjutan dan kreativitas dianalisis 
tingkat persentase ketercapaian dan pemahamannya berdasarkan jumlah skor yang diperoleh guru setelah 
mengisi pertanyaan dan diperkuat berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan. Pada Tabel 1. 
Menggambarkan pemahaman dan implementasi oleh guru melalui kegiatan pembelajaran, secara keseluruhan 
88.8 % guru memahami dan melaksanakan kompetensi guru berbasis Education for Sustainable Development 
hanya saja guru tidak mengetahui bahwa pembelajaran yang dilakukannya adalah pembelajaran berbasis ESD. 
Tabel 1 
Pelaksanaan pembelajaran berkelanjutan dan berkreativitas oleh guru. 
Guru Total Score 
Pelaksanaan 
Kompetensi 
01T 57 89.0 % 
02R 59 92.2 % 
03R 56 87.5 % 
04T 57 89.0 % 
05R 57 89.0 % 
06R 56 87.5 % 
07T 60 93.7 % 
08T 59 92.2 % 
09R 52 81.2 % 
10R 56 87.5 % 
Total Rata-rata 56.9  88.8 % 
Tabel 2 
Ketercapaian pelaksanaan setiap item pernyataan. 
Item Pertanyaan Total Score 
Persentase 
Pelaksanaan 
E1 35 87.5 % 
E2 39 97.5 % 
E3 25 62.5 % 
E4 34 85.0 % 
E5 36 90.0 % 
E6 35 87.5 % 
E7 37 92.5 % 
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E8 38 95.0 % 
E9 38 95.0 % 
E10 34 85.0 % 
E11 37 92.5 % 
E12 31 77.5 % 
            E13               38 95.0 % 
E14 37 92.5 % 
E15 38 95.0 % 
E16 37 92.5 % 
Total Rata-rata 35.6 88.9 % 
Perhitungan persentase pelaksanaan kompetensi guru berdasarkan analisis mengunakan winstep 
mengacu pada skor yang diperoleh guru. Cara perhitungan persentase pelaksanaan oleh setiap guru adalah 
dengan rumus  
𝐴
𝐵
 𝑥 100 dimana A adalah skor yang diperoleh guru dan B adalah skor maksimal. Skor 
maksimal diketahui dari jumlah item pernyataan dikali 4 (∑item x 4). Begitu juga dengan perhitungan 
persentase pelaksanaan setiap item oleh semua guru menggunakan pola perhitungan yang sama hasil 
perhitungan pelaksanaan item dijelaskan pada Tabel 2. Jadi analisis implementasi kompetensi guru berbasis 
ESD dapat dilakukan dari dua sudut pandang pertama pelaksanaan semua item oleh setiap guru, kedua adalah 
pelaksanaan setiap item pernyataan oleh semua guru, dengan kata lain dilakukan analisis horizontal dan 
vertical. 
Berdasarkan hasil perbandingan antara Tabel 1 dan Tabel 2 mengenai pelaksanaan kompetensi guru 
berbasis ESD dengan persentase rata-rata secara berutan 88.8 % dan 88.9%, sehinnga dapat diperoleh 
informasi bahwa tidak terjadi perbedaan signifikan antara pelaksanaan semua item oleh setiap guru dengan 
pelaksanaan setiap item oleh semua guru karena hanya memiliki 0.1 % nilai selisih. Dapat dimaknai bahwa 
keduanya dilaksanakan dengan baik. Data hasil wawancara menggambarkan lebih teknis dalam pelaksanaan 
pembelajaran berbasis ESD. Data jenuh yang diperoleh dari 10 guru yang diwawancarai mengungkapkan 
bahwa Refleksi pembelajaran sering dilaksanakan untuk mengukur ketercapaian pembelajaran yang sudah 
dilaksanakan dan merancang perbaikan untuk pembelajaran selanjutnya; Inovasi dilakukan dalam memilah 
materi dan mengaitkannya dengan materi diluar disiplin ilmu untuk memperdalam materi, walaupun sudah 
pembelajaran tematik tapi guru-guru tetap melaksanakannya karena cakupan dalam buku panduan tidak terlalu 
luas; Trasnformasi atau perubahan belajar diwujudkan melalui perubahan secara kolektif antara kognitif, 
apektif dan psikomotor. 
Pembahasan 
Pendidikan yang dimaknai lebih khusus sebagai sekolah adalah institusi yang memainkan peran utama 
dalam pelaksanaan pembangunan berkelanjutan. Education for Sustainable Development (ESD) semakin 
memasuki kurikulum sekolah resmi, misalnya dua kurikulum regional linguistik di Swiss yaitu plan d'études 
romand dan Lehrplan 21 der deutschsprachigen Schweiz. Tujuan pendidikan tersebut untuk membina 
kemampuan anak usia dasar dan menengah agar mengambil bagian dalam membangun pembangunan 
berkelanjutan. Studi menunjukkan bahwa implementasi pembangunan berkelanjutan sangat menuntut guru 
dan membutuhkan pengetahuan serta kemampuan khusus, maka harus mengacu pada kerangka kerja guru 
yang dirumuskan wilayah regional UNESCO di bidang pendidikan.  Dari segi guru, ini berarti para guru 
membutuhkan pengetahuan konten khusus serta pengetahuan pedagogis untuk implementasi ESD. Kedua 
bentuk pengetahuan guru ini sangat penting untuk keberhasilan pembelajaran di sekolah. Studi yang dilakukan 
oleh Kunter telah menunjukkan bahwa kompetensi guru dalam pelaksanaan ESD di sekolah benar-benar 
dibutuhkan guru agar dapat secara efektif menerapkan Education for Sustainable Development, yaitu untuk 
1794  Kompetensi Guru: Pelaksanaan Pembelajaran Berkelanjutan Dan Kreativitas Berbasis ESD Di 
Sekolah Dasar – Risman Fauzi, Ghullam Hamdu 
DOI: https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i4.675 
 
Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan  Vol 3 No 4 Tahun  2021   
p-ISSN 2656-8063   e-ISSN 2656-8071 
benar-benar menumbuhkan kemampuan peserta didik untuk berpartisipasi dalam membangun keberlanjutan. 
(Bertschy et al., 2013).  
Studi mengenai pelaksanaan ESD di India menggambarkan bahwa pada awal tahun 2001 Pemerintah 
India sudah memperbaiki sistem pendidikan menjadi lebih kompleks dan beragam juga mendorong 
terwujudnya visi holistik. Karena kerangka kerja triple bottom line (sosial – ekonomi – lingkungan) diadopsi 
secara luas dalam domain lain dari tujuan pembangunan berkelanjutan. Saat ini perbaikan sistem pendidikan 
India telah mampu meningkatkan kompetensi dan motivasi guru, siswa, administrator dan pemangku 
kepentingan lainnya di masyarakat serta memperkaya kesadaran terhadap ekosistem sosial-lingkungan untuk 
mewujudkan tujuan hidup berkelanjutan. Sudah selayaknya India mengadopsi hasil rumusan kerja UNESCO 
yang dengan tegas menganjurkan untuk mengimplementasikan ESD dalam praktik Pendidikan. (Mohanty, 
2018) 
Studi mengenai pentingnya pelaksanaan ESD di berbagai negara tersebut sejalan dengan Indonesia yang 
berkomitmen dalam pelaksanaan ESD pada praktik di sekolah melalui SEAMEO yang berpusat di Indonesia. 
Disamping itu Indonesia memasukan ESD kedalam Rencana Strategis KEMENDIKBUD 2020-2024. (Mózo, 
2017). Pentingnya pelaksanaan ESD yang menjadi perbincangan internasional hampir di banyak negara dan 
Indonesia yang ikut andil dalam perumusan kerangka kerja guru Asia-Pasific, maka mendorong pelaksanaan 
penelitian ini sebagai bagian dalam mendukung dan mempromosikan terlaksananya ESD di sekolah dasar. 
Hasil penelitian ini menunjukan tingkat ketercapaian pelaksanaan kompetensi guru dalam melakukan 
pembelajaran berkelanjutan dan kreativitas, hasil dengan angka 88.8% guru melaksanakan pembelajaran 
berbasis ESD, ini berarti bahwa guru-guru sekolah dasar tingal diperkuat dan diarahkan baik pemahaman 
maupun kompetensinya. Ketercapaian setiap aspek kompetensi oleh semua guru yang di teliti juga 
menunjukan angka 88.9 %  ini berarti bahwa ketercapaian implementasi kompetensi guru berbasis ESD di 
sekolah dasar sudah baik. 
Temuan baru dalam penelitian ini berdasarkan hasil wawancara yaitu guru tidak menyadari bahwa 
pembelajaran yang dilakukan sebenarnya adalah implementasi pembelajaran berbasis ESD.  Sehingga angket 
dan pertanyaan wawancara yang disusun setiap pernyataan tidak secara eksplisit menyebutkan bahwa itu 
adalah pembelajaran ESD akan tetapi pernyataan harus mengandung unsur tiga pilar dalam ESD yaitu 
lingkungan, sosial dan ekonomi.  Pemahaman guru berkaitan dengan tiga pilar utama dalam ESD yang 
diimplementasikan dalam pembelajaran berkelanjutan dan berkreativitas dijelaskan dengan memberikan 
contoh praktik pembelajaran dikelas maupun kegiatan umum di sekolah. Melalui wawancara guru 
menyampaikan kepada peneliti tentang pelaksanaan refleksi pembelajaran dengan cara menilai diri mengenai 
materi yang disampaikannya apakah sudah beorientasi pada peningkatan kesadaran kelestarian lingkungan, 
perbaikan kehidupan sosial dan meningkatkan kesadaran pentingnya peran ekonomi bagi kehidupan 
masyarakat. Inovasi yang dilakukan dengan cara mengembangkan materi dan mengoptimalisasi sumber daya 
yang ada dilingkungan sekolah sebagai sumber belajar siswa. Transformasi yang dilakukan berkaitan dengan 
gerakan lingkungan seperti operasi semut dan penghijauan; gerakan sosial seperti bakti sosial dan peduli 
sesama teman serta meningkatkan kesadaran tentang pentingnya lifelong learning bagi siswa. 
Hasil penelitian ini berbanding lurus dengan hasil penelitian tindakan tentang pelaksanaan refleksi 
pembelajaran oleh (Hadiya Naseer et al., 2020) yang mengemukakan bahwa kegiatan reflektif dalam suatu 
tindakan akan banyak mempengaruhi terhadap tindakan selanjutnya sehingga menjadi lebih baik. Aspek 
inovasi juga dikaji oleh (Amita Tri Prasasti & Dewi, 2020)yang menekan pada sisi assessment yang dilakukan 
guru dengan cara penguatan materi, dan memberdayakan penggunaan media yang bertujuan untuk 
ketercapaian penilaian hasil belajar siswa yang maksimal. Hasil survei melalui wawancara mengenai 
transformasi pembelajaran dalam penelitian juga diperkuat dengan penelitian sebelmnya yang sudah 
dilakukan yaitu menjelaskan bahwa transformatif pembelajaran harus berdasarkan kebutuhan yang sudah 
dilakukan pada tahap refleksi dan disesuaikan dengan perbaikan serta inovasi, lebih jauh disampaikan bahwa 
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transformatif  mengenai penyatuan semua pengalaman yang telah diperoleh untuk melakukan perbaikan. 
(Kurnia, 2021).  
Secara umum pendekatan dan model yang efektif diterapkan untuk mendukung pelaksanaan 
pembelajaran yang berkelanjutan disampaikan oleh (Grohs et al., 2018) bahwa pengembangan kompetensi 
dalam keberlanjutan terdiri dari urutan metodologis Pembelajaran Berorientasi Proyek (yang berkelanjutan 
kepada guru. Studi ini memberikan bukti bahwa POL adalah metodologi yang sangat baik untuk 
mengembangkan kompetensi dalam keberlanjutan dan memfasilitasi hubungan antara keberlanjutan dan 
kompetensi guru. Pembelajaran berbasis proyek sejalan dengan hasil penelitian yang dikaji melalui 
wawancara, konsep pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru dilakukan dengan proyek seperti yang 
dicontohkan oleh salah satu guru yang mengungkapkan “Pembelajaran yang berkaitan dengan lingkungan 
sering dilakukan dengan proyek, misalnya mengetahui pengaruh cahaya bagi pertumbuhan tanaman dengan 
biji atau perkecambahan, maka anak ditugaskan anak untuk membawa alat dan bahan, dibagi kedalam 
beberapa kelompok, setiap kelompok menyimpan tanamannya di tempat yang berbeda, ada ditempat yang 
terang, pencahayaan yang kurang dan tempat yang tanpa ada cahaya yang masuk.”  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa kompetensi guru berbasis ESD yang dilaksanakan di 
SDN 1 Jayaraga menunjukan tingkat implementasi yang baik, karena sudah mengaitkan setiap kegiatan 
pembelajaran dengan aspek lingkungan, sosial dan ekonomi. Pelaksanaan refleksi, inovasi dan transformasi 
pembelajaran sudah dilakukan dengan baik. Berdasarkan hasil wawancara dan analisis angket, guru 
melaksanakan penilaian diri terhadap pembelajaran yang sudah dilaksanakannya, lalu guru juga melakukan 
inovasi dengan cara pengembangan materi, pedagogik, optimalisasi sumber daya yang ada dilingkungan 
sekolah sebagai sumber belajar, kemudian guru juga melakukan perubahan pembelajaran yang berorientasi 
pada perubahan perilaku siswa secara kolektif. Temuan baru dalam penelitian ini adalah guru tidak menyadari 
bahwa pelaksanaan pembelajaran yang dilakukannya sudah berbasis ESD bahkan baru mendengar istilah ESD 
(Education for Sustainable Development) walaupun secara pelaksanaan dilapangan guru telah 
melaksanakannya.  
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